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Sebagian dari mufassir menganggap ayat ini sebagai penyempurna ayat sebelumnya.[6]
Sebagian menganggap ayat sebelumnya berkaitan dengan zina muhshanah, dan ayat ini

berkaitan dengan zina yang dilakukan oleh para bujang.[7]Demikian juga, mengenai obyek
(mishdâq) “berilah hukuman kepada keduanya” dan bentuk hukuman, para mufassir
menyebutkan: sebagian menganggap cercaan lisan menjadi misdak bagi ayat yang

dimaksud[8], sementara sebagian menyebutkan cercaan lisan yang dibarengi dengan hukuman
badan.[9]Akan tetapi mengenai bagaimana kesesuaian ayat-ayat ini, terdapat berbagai

:pendapat, dua diantaranya adalah

Pendapat terkenal mengenai ayat ini yang mengatakan bahwa ayat 15 dan 16 surah an-Nisa
telah dihapus oleh ayat 2 surah An-Nur, dan sejak akhir usia Rasulullah, hukum yang terdapat

pada surah An-Nur-lah yang berlaku. Oleh karena itu, kalimat “…sampai Allah memberi jalan
yang lain kepadanya”[10] mengimpliksikan pada penghapusan hukum ini pada masa
mendatang.[11] Demikian juga, sebagian dari riwayat juga mengimplikasikan tentang

terbuktinya penghapusan ini[12], yang tentunya belum ada sanad kuat untuk hal ini.
Terdapat juga pendapat lain yang mengatakan bahwa ayat 15 surah An-Nisa sama sekali tidak
pernah dihapus, karena penghapusan hanya berlaku pada hukum yang dari awalnya berbentuk

mutlak, bukan sementara atau terbatas, sementara ayat di atas, yaitu hukum ‘penahanan dalam
rumah’ disebutkan sebagai sebuah hukum terbatas dan sementara, oleh karena itulah

dikatakan “…sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya”, dan intepretasi ini
mengisyarahkan pada kesementaraan hukum ini, bukannya mengatakan akan datangnya

penghapusan pada masa mendatang dimana ini berkontradiksi dengan penjelasan asli makna
penghapusan, oleh karena itu jika kita menyaksikan dalam sebagian hadis menjelaskan bahwa

ayat di atas telah dihapus melalui hukum lain, maka yang dimaksud bukanlah penghapusan
secara istilah, karena penghapusan, dalam bahasa riwayat adalah segala bentuk pembatasan

[dan pengkhususan hukum.[13

Terakhir harus kami katakan bahwa ayat 2 surah Al-Nur pun tidak mengatakan seluruh hukum
dalam masalah zina, melainkan hanya menjelaskan sebagiannya, karena dalam fikih Islam,



untuk perempuan pezina dalam zina muhshanah juga terdapat hukum rajam dimana hal ini
menunjukkan bahwa hukum yang terdapat pada ayat ini bukan merupakan satu-satunya

.hukum yang berkaitan dengan perempuan zina muhshanah
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